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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan peran humas dan media apa saja yang
digunakan dalam membangun citra di SMK Negeri 3 Sampit.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 4 informan
yaitu Kepala Sekolah, Wakasek Kehumasan, guru, dan komite. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran humas dalam rangka membangun citra
SMK Negeri 3 Sampit secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik, yakni peran humas kepada
publik eksternal dan internal. Adapun media yang digunakan humas dalam menyampaikan informasi
dan menarik minat masyarakat bersekolah di SMK Negeri 3 adalah secara langsung  dan tidak
langsung, seperti lisan, media cetak (brosur, koran Radar Sampit, dan majalah cerdas), media online
(facebook dan website, Whats App), broadcasting media (radio dan televisi), special event
(melaksanakan promosi ke sekolah-sekolah SMP yang dikoordinir oleh humas), serta memasang
spanduk di jalan-jalan tertentu).
Kata kunci : Peran humas, citra
Abstrack
This study aims to determine the implementation of the role of public relations in develoving
school’s image of SMK Negeri 3 Sampit.
The type of this study is qualitative descriptive research. The study subjects consists of 4
informants namely Principal, vise principal of public relation, teacher, and committee. The techniques
of collecting data are using interviews, observation, and documentation. The analyzing data are by
data reduction, data presentation, and conclusion. The data validity procedure are using triangulation
techniques sources and methods.
The results showed that the implementation of the role of public relations in order to build the
image of SMK Negeri 3 Sampit as a whole has gone well, to external and internal public. The media
used in publicizing information and attracting public interest in SMK Negeri 3 were directly and
indirectly, such as oral, print media (brochures, newspaper Radar Sampit, and smart magazines),
online media (facebook and website, Whats App), Broadcasting media (radio and television), special
events (carrying out promotions to junior high schools coordinated by public relations), and installing
banners on certain streets.
Keywords : The role of public relations, image
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang terpenting
dalam kehidupan kita, ini berarti bahwa setiap
manusia berhak mendapat dan berharap untuk
selalu berkembang dalam pendidikan.
Pendidikan adalah suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Di
dalam Surah Ali ‘Imran ayat 37 artinya “Maka
Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan
yang baik, dan membesarkannya dengan
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pertumbuhan yang baik dan menyerahkan
pemeliharaannya kepada Zakaria.”
SMK merupakan lembaga pendidikan
kejuruan yang mempunyai tujuan untuk
mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja
yang berkompetensi dan mandiri dengan
mengutamakan kemampuan dan keterampilan di
bidang tertentu sesuai dengan jurusannya. SMA
merupakan sekolah yang sudah disiapkan untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Akan tetapi permasalahannnya sekarang, masih
ada anggapan bahwa lulusan SMK merupakan
sekolah hanya untuk calon pekerja yang
langsung terjun ke dunia kerja atau tidak
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
seperti halnya lulusan SMA. Lulusan SMA ini
ditujukan untuk  meneruskan ke perguruan
tinggi. Hal inilah yang membuat SMK menjadi
sekolah nomor dua setelah SMA, dalam
pengertian SMA lebih unggul dibandingkan
dengan SMK.
SMK menjadi pilihan kedua karena minat
masyarakat masuk SMK terkendala sikap
masyarakat pada umumnya yang masih
membanggakan gelar kesarjanaan. Citra SMK
sebagai sekolah nomor dua, membuat SMK
tidak populer karena dianggap hanya sesuai bagi
lulusan yang hendak bekerja setelah lulus dari
SMK. Citra buruk lainnya jika ada yang memilih
SMK, pada umumnya karena tidak diterima di
SMA unggulan. Citra positif dibutuhkan
lembaga agar masyarakat memberikan apresiasi
sekaligus reputasi dan prestasi yang hendak
dicapai bagi dunia hubungan masyarakat. Oleh
karena itu menurut Rosady Ruslan (2007: 75),
citra lembaga penting dan harus dijaga agar tetap
baik di mata publik, baik internal maupun
eksternal.
Citra harus dikelola dengan baik melalui
hubungan yang harmonis dengan publik,
mengingat citra lembaga merupakan cerminan
identitas lembaga tersebut. Citra lembaga
pendidikan terbentuk berdasarkan berbagai
komponen, antara lain reputasi akademis atau
mutu akademik yang dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan kinerja profesionalitas
kepala sekolah, guru, serta staf yang terkait di
sekolah, memiliki jaringan lembaga yang baik
untuk guru dan orang tua murid, serta kurikulum
yang jelas agar tercipta lulusan yang baik pula.
Peran hubungan masyarakat (humas)
sangat penting bagi suatu lembaga, baik yang
berskala kecil maupun yang berskala besar. Hal
ini mengingat banyaknya peristiwa negatif yang
terjadi, seperti korupsi pejabat dan kekerasan
organisasi masyarakat (ormas) membuat citra
Indonesia masih terpuruk di mata dunia
internasional. Parahnya, peritiwa negatif di
Indonesia itu terus dipublikasikan media
internasional. Data hasil survey dari Lingkaran
Survei Indonesia, persepsi negatif media
internasional terhadap kepemimpinan negara
Indonesia meningkat dari 53,8 persen menjadi
64 persen (Rhs, 2011: 09). Pentingnya humas
memang harus disadari tidak hanya oleh
pimpinan lembaga atau yang menangani saja,
akan tetapi juga oleh semua unit yang ada di
lembaga itu sendiri.
SMK Negeri 3 merupakan salah satu SMK
Negeri yang berada di Sampit yang memiliki 4
Bidang Keahlian yaitu Seni Kerajinan dan
Pariwisata, Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Bisnis dan Manajemen, serta
Teknologi dan Rekayasa. Terdapat 5 Program
Keahlian di sekolah ini, antara lain Tata Busana,
Tata Boga, Multimedia, Akuntansi, dan Teknik
Sepeda Motor. Berdasarkan hasil data awal yang
telah didapat, animo masyarakat terhadap SMK
Negeri 3 Sampit ini sangat meningkat. Dapat
dilihat pada table 1, jumlah siswa yang
mendaftar mengalami peningkatan setiap
tahunnya terhitung sejak empat tahun terakhir.
Letak sekolah yang sangat jauh dari pusat kota
ini, sudah mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat setempat.



















Busana 12 12 3 31
2. Tata Boga 12 7 5 31
3. Multimed
ia 30 60 75 68




- - - 35
Jumlah 54 123 185 237
Persemtase 100% 227,8% 342,6% 438,9%
(Sumber: Wawancara dengan Ibu Nova Adelia, S.Kom
sebagai Kepala Program Keahlian SMK Negeri 3 Sampit)
Dari tabel di atas, pada tahun 2013 ada 54
siswa yang berminat mendaftar di SMK Negeri
3 Sampit dan pada tahun 2016 siswa yang
berminat mencapai 237 siswa. Dari data tersebut
sangat terlihat jelas peningkatan jumlah siswa
yang terdaftar dari tahun ke tahun. Maka dari itu
humas SMK Negeri 3 Sampit berperan penting
dalam membangun peningkatan citra positif
tersebut. Selain itu, kepala program keahlian
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juga turut membantu humas mensosialisasikan
sekolah kepada masyarakat dalam hal
menyampaikan informasi tentang SMK Negeri
3 Sampit.
Berdasarkan uraian di atas, rumusan
masalah ini adalah: “Bagaimana peran humas
dalam upaya membangun citra SMK Negeri 3
Sampit dan apa saja media yang digunakan
humas dalam membangun citra di sekolah
tersebut?”
Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peran humas dalam upaya
membangun citra SMK Negeri 3 Sampit dan
untuk mengetahui media yang digunakan humas
dalam membangun citra SMK Negeri 3 Sampit.
Adapun manfaat yang diharapkan dapat
diperoleh melalui penelitian ini yaitu dapat
memberikan kontribusi bagi pendidikan dan
ilmu pengetahuan, dapat digunakan sebagai
bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya, serta orang tua dapat
membantu memberikan rekomendasi bagi suatu
kebijakan program yang dicanangkan oleh
lembaga dimana hal tersebut dapat
meningkatkan kinerja dari para pelaksana
program.
KAJIAN LITERATUR
Humas adalah singkatan dari hubungan
masyarakat. Menurut Rosady Ruslan (2013: 6),
bahwa public relation atau hubungan
masyarakat merupakan seni (arts) dan gabungan
dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi,
psikologi, sosial, dan marketing untuk
membentuk agar lembaga yang memiliki
gagasan atau ide yang ditawarkan, nama dan
produknya menjadi disukai serta dapat
dipercaya oleh publiknya.
Tujuan humas menurut Frida Kusumastuti
(2011) yaitu: Terpelihara dan terbentuknya
saling pengertian (aspek kognisi), menjaga dan
membentuk saling percaya (aspek afeksi), serta
memelihara dan menciptakan kerja sama (aspek
psikomotoris).
Peran humas menurut Departemen
Pendidikan Nasional pernah mengeluarkan job
description Humas di sekolah, yaitu: Eksternal,
seperti membina, mengatur dan
mengembangkan hubungan dengan komite
sekolah, membina pengembangan antara
sekolah dengan lembaga pemerintahan, dunia
usaha dan lembaga sosial lainnya. Selain itu
Humas untuk menjalin komunikasi dengan
pihak eksternal sekolah, dan interna seperti:
humas lebih kepada tugas teknis, seperti
mengadakan bakti sosial dan karya wisata,
menyelenggarakan pameran hasil pendidikan,
memfasilitasi informasi dan komunikasi warga
sekolah, khususnya sesama guru, guru dengan
TU, dan guru dengan kepala sekolah.
Menurut Firsan Nova (2011: 49), fungsi
utama humas adalah menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan baik antar lembaga
dengan publiknya, internal maupun eksternal
dalam rangka menanamkan pengertian,
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik
dalam upaya menciptakan iklim pendapat publik
yang menguntungkan lembaga.
Menurut Frida Kusumastuti (2011), tugas
humas dalam lembaga yang berhubungan erat
dengan tujuan dan fungsi humas antara lain:
Menginterpretasikan, menganalisis, dan
mengevaluasi kecenderungan perilaku publik,
kemudian direkomendasikan kepada
manajemen untuk merumuskan kebijakan
lembaga, mempertemukan kepentingan lembaga
dengan kepentingan publik, dan mengevaluasi
program-program lembaga khususnya yang
berkaitan dengan publik.
Menurut M. Linggar Anggoro (2008: 19)
setiap organisasi memiliki sendiri khalayak,
khalayak tersebut antara lain: Masyarakat
umum, calon pegawai atau anggota, pegawai
atau anggota, mitra usaha pemasok jasa atau
berbagai macam barang yang merupakan
kebutuhan rutin dari organisasi yang
bersangkutan, para investor (pasar uang),
kalangan perbankan, dan pemegang saham, para
distributor, konsumen dan pemakai produk
organisasi, para pemimpin pendapat umum, dan
pemerintah.
Menurut Yosal Iriantara (2013: 8), humas
merupakan proses yang melaksanakan fungsi
manajemen. Proses humas itu antara lain:
Menetapkan tujuan humas, menetapkan sasaran,
mengembangkan strategi humas, penyusunan
program humas, implementasi (pelaksanaan),
dan evaluasi serta analisis.
Menurut Frida Kusumastuti (2011) media
yang dapat digunakan oleh humas untuk
mencapai tujuan humas yaitu: Iklan, pameran,
media internal, fotografi, film, dan pers.
Menurut Rosady Ruslan (2013: 80), citra
adalah seperangkat keyakinan, ide, dan kesan
seseorang terhadap suatu objek tertentu.
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Menurut Soleh Soemirat dan Elvinaro
Ardianto (2012: 115-116), terdapat empat
komponen pembentukan citra, yaitu: Persepsi,
kognisi, motivasi, dan sikap.
Sesuai dengan judul penelitian, maka
cakupan penelitian ini melibatkan dua konsep
utama, yaitu peran humas dan membangun citra
SMK Negeri 3 Sampit. Paradigma penelitian
yang dikembangkan bermaksud untuk
mengetahui bagaimana peran humas dalam
membangun citra SMK Negeri 3 Sampit. Peran
humas tersebut mencakup: Eksternal (humas
menjalin komunikasi dengan pihak eksternal
sekolah) dan Internal (humas menjalin
komunikasi dengan pihak internal sekolah)
Setiap lembaga pasti memiliki citra yang
datang dari publik, baik berupa citra positif
maupun  negatif. Citra dalam kaitannya dengan
dunia humas adalah persepsi orang lain terhadap
suatu lembaga. Citra positif dapat terbentuk
apabila lembaga mampu memberikan pelayanan
yang baik atas jasa yang ditawarkan serta dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi
masyarakat sekitar. Tugas humas yaitu
menciptakan hubungan yang harmonis antara
lembaga dengan publiknya. Peran humas dalam
sebuah lembaga sangat dibutuhkan agar
mendapat kepercayaan dan dukungan publik.
Pentingnya peran humas terhadap kelangsungan
lembaga dalam membangun dan meningkatkan
citra yang juga akan mendukung tercapainya
tujuan akhir lembaga secara optimal.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian
ini yaitu:
Peran Humas di SMK Negeri 3 Sampit
1. Eksternal (humas menjalin komunikasi
dengan pihak eksternal sekolah)
2. Internal (humas menjalin komunikasi
dengan pihak internal sekolah).
Citra SMK Negeri 3 Sampit
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri
3 Sampit jalan Ir. H. Juanda di Kecamatan
Ketapang, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Provinsi Kalimantan Tengah. Observasi awal
dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 sebelum
dilakukan penelitian dan penelitian
dilaksanakan mulai bulan Desember 2016.
Desain penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini bermaksud menyajikan data secara
sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta dan
fenomena yang ada di lapangan. Penelitian ini
bermaksud untuk menelaah hal-hal yang
berhubungan dengan peran humas dalam
membangun citra SMK Negeri 3 Sampit.
Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah orang yang memahami dan
dapat memberikan informasi mengenai latar
belakang dan keadaan Humas di SMK Negeri 3
Sampit yang sebenarnya dari objek penelitian
sehingga data yang dihasilkan akurat, yaitu
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah
(Wakasek) Kehumasan, guru, dan komite SMK
Negeri 3 Sampit.
Definisi operasional penelitian ini yaitu:
Pertama, humas merupakan komunikasi yang
terencana dengan menggunakan media kepada
publik dan digunakan untuk mencapai tujuan
bersama dalam sebuah lembaga. Kedua, humas
dalam sebuah lembaga pendidikan mempunyai
peran secara eksternal (humas menjalin
komunikasi dengan pihak eksternal sekolah) dan
internal (humas menjalin komunikasi dengan
pihak internal sekolah). Ketiga, media yang
dapat digunakan humas yaitu iklan di televisi,
radio, special event, media online, media
outdoor, dan sebagainya. Keempat, citra
merupakan kesan, perasaan, gambaran diri
publik terhadap lembaga, kesan yang dengan
sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau
lembaga. Citra dengan sengaja perlu diciptakan
agar bernilai positif. Citra merupakan salah satu
aset terpenting dari suatu lembaga.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif ini yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen atau alat ungkap
masalah dalam penelitian kualitatif adalah orang
yang melakukan penelitian itu sendiri, yaitu
peneliti dengan menggunakan pedoman
wawancara, observasi, serta dokumentasi,
peneliti kualitatif sebagai human instrument
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis dalam menafsirkan data, dan membuat
kesimpulan atas semuanya. Dalam penelitian
ini, peneliti meneliti secara langsung ke
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lapangan untuk memperoleh data yang sesuai
dengan kenyataan yang sebenar-benarnya.
Adapun tahap teknik analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data,
dan menarik kesimpulan. Untuk keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber dan metode. Triangulasi sumber dengan
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah Kehumasan, guru SMK
Negeri 3 Sampit, dan pihak terkait. Triangulasi
metode menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data
dikategorikan absah apabila terdapat kesesuaian
informasi antara subjek penelitian yang satu
dengan subjek penelitian yang lain dan
kesesuaian informasi antara hasil wawancara,
observasi, dan juga dokumentasi.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri
3 Sampit jalan Ir. H. Juanda di Kecamatan
Ketapang, Kabupaten Kotawaringin Timur,
Provinsi Kalimantan Tengah.
Adapun jumlah guru di SMK Negeri 3
Sampit yaitu ada sekitar 20 perempuan, dan 8
laki-laki, dengan 2 oarng karyawan sebagai
penjaga sekolah dan tukang kebun SMK Negeri
3 Sampit
Adapun jumlah siswa SMK Negeri 3
Sampit Kelas X sebanyak 237 siswa, yaitu untuk
program keahlian multimedia 68 siswa, tata
busana 31 siswa, jasa boga 31 siswa, dan teknik
sepeda motor sebanyak 35 siswa. Jumlah siswa
SMK Negeri 3 Sampit Kelas XI sebanyak 141
siswa, yaitu untuk program keahlian multimedia
52 siswa, tata busana 15 siswa, jasa boga 16
siswa, dan akuntansi 58 siswa. Sedangkan
jumlah siswa SMK Negeri 3 Sampit Kelas XII
sebanyak 106 siswa, yaitu untuk program
keahlian multimedia 54 siswa, tata busana 7
siswa, jasa boga 5 siswa, dan akuntansi 40 siswa.
Total keseluruhan siswa SMK Negeri 3 Sampit
Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu 484 siswa.
Deskripsi data hasil wawancara dengan
pihak SMK Negeri 3 Sampit, yaitu sebagai
berikut: Pertama, hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah (Bapak Drs. I Nyoman  Sueta)
antara lain: yang melatar belakangi kepala
sekolah membentuk humas sekolah yaitu humas
merupakan bagian dari struktur organisasi yang
harus ada. Dan memang diperlukan untuk
hubungannya dengan guru dan masyarakat.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Yaa…
merupakan bagian dari struktur organisasi yang
harus ada. Dan memang diperlukan untuk
hubungannya dengan guru dan masyarakat.”
Kepala sekolah mempunyai wewenang terkait
dengan pelaksanaan kegiatan kehumasan yaitu
yang ada hubungannya dengan orang tua siswa
dan hubungannya dengan DU/DI (Dunia
Usaha/Dunia Industri). Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Yang ada hubungannya
dengan orang tua siswa dan hubungannya
dengan DU/DI, Dunia Usaha Dunia Industri.”
Wujud dukungan yang kepala sekolah berikan
agar pelaksanaan kegiatan humas berjalan
optimal yaitu memberikan bantuan dana,
kebijakan dalam pendanaan. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Dukungannya memberi
bantuan dana, kebijakan dalam pendanaan.”
Sasaran humas dalam penyampaian
informasi yang kepala sekolah ketahui yaitu
dengan masyarakat, orang tua siswa, DU/DI,
pihak swasta (perusahaan). Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Dengan masyarakat, dengan
orang tua siswa, Dunia Industri Dunia Usaha dan
pihak-pihak swasta atau perusahaan.” Bentuk
upaya humas untuk menjalin hubungan serta
kerja sama dengan publik internal maupun
eksternal yang kepala sekolah ketahui yaitu
membuat program tentang praktik industri,
penerimaan kelulusan, pembekalan industri, dan
pendanaan sekolah. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Dalam bentuk industri,
penerimaan kelulusan. Penerimaan kelulusan
kemudian pembekalan guru dalam industri,
pendanaan sekolah.”
Kegiatan yang telah dilaksanakan humas
dalam menyampaikan informasi kepada
publiknya yang kepala sekolah ketahui yaitu
biasanya datang ke tempat industri menjelaskan
dan mengundang pihak industri dalam
penyusunan industri. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Biasanya datang kita ke
tempat industri menjelaskan, mengundang di
awal tahun. Dalam bentuk kurikulum
penyusunan industri.” Kegiatan yang dilakukan
humas dalam upaya menjalin hubungan yang
melibatkan masyarakat sekitar yaitu dalam
bentuk rapat komite. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Dalam bentuk apa? Dalam
bentuk komite. Dalam bentuk rapat komite.”
Media yang digunakan humas dalam
menyampaikan informasi kepada publiknya
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yaitu melalui surat, website sekolah yaitu
smkn3-spt.sch.id, secara langsung atau lisan,
tertulis, dan media sosial seperti facebook yaitu
https://www.facebook.com/smkn3spt. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Dari surat,
lewat website, lisan, tertulis, kemudian media
sosial. Kalau media sosial itu yang aktif itu
facebook.” Umpan balik yang diterima dari
sasaran humas yaitu berupa dukungan dana,
dukungan dalam penerimaan kelulusan, guru
kunjung untuk memberikan materi. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Yang ada itu
dukungan dana, sama… dukungan dalam
penerimaan juga, penerimaan kelulusan, guru
kunjung untuk memberikan materi.”
Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
humas dalam menyampaikan informasi yaitu
adanya kerja sama dengan DU/DI dalam bentuk
Naskah Persama (Perjanjian Kerja Sama).
Sedangkan faktor yang mempengaruhi
ketidakberhasilan humas yaitu sampai saat ini
belum ada kendala karena pihak luar seperti
perusahaan yang datang ke sekolah untuk
meminta agar siswa di sekolah ini PKL di
perusahaan mereka. Akan tetapi apabila ada
lowongan di perusahaan mereka, jarang sekali
mereka memberikan informasi tentang
lowongan tersebut ke sekolah ini. Ini yang
menjadi kendala ketidakberhasilan dalam
menjalin kerja sama dengan pihak perusahaan.
Tidak berhasil juga dalam menjalin kerja sama
dengan DISNAKER (Dinas Tenaga Kerja).
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Faktor
yang mempengaruhi keberhasilan itu  kerja
sama. Dalam bentuk Naskah Persama atau
Naskah Perjanjian Kerja sama. Dengan Dunia
Usaha Dunia Industri. Sampai saat ini belum ada
kendala karena pihak luar seperti perusahaan
yang datang ke sekolah untuk meminta agar
siswa di sekolah ini PKL di perusahaan mereka.
Akan tetapi apabila ada lowongan di perusahaan
mereka, jarang sekali mereka memberikan
informasi tentang lowongan tersebut ke sekolah
ini. Ini yang menjadi kendala ketidakberhasilan
dalam menjalin kerja sama dengan pihak
perusahaan. Tidak berhasil juga dalam menjalin
kerja sama dengan DISNAKER atau Dinas
Tenaga Kerja.”
Konflik antara pihak sekolah dengan publik
eksternal maupun internal sejauh ini belum ada.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Sejauh
ini belum ada.” Kegiatan yang sudah diadakan
humas dalam upaya membentuk opini publik
positif terhadap SMK Negeri 3 Sampit yaitu
membagikan informasi  tentang perkembangan
sekolah melalui koran, mengikuti expo. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Membagikan
informasi tentang perkembangan sekolah
melalui koran, mengikuti expo.” Cara humas
mengetahui citra sekolah dimata publiknya yaitu
dilihat dari animo masyarakat bersekolah di
sekolah ini. Jika positif, maka banyak
masyarakat yang daftar di sekolah ini. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Kita lihat dari
anu saja, dari… animo. Dilihat dari animo
masyarakat bersekolah di sekolah ini. Kalau dia
positif kan pasti banyak yang daftar, tidak
berkurang tiap tahunnya. Tapi bertambah.”
Hambatan yang dihadapi humas dalam
usahaya membangun kepercayaan publik yaitu
kepedulian masyarakat masih rendah dalam
meminta dana bantuan sumbangan untuk
sekolah. Seperti dikutip dari wawancara beliau,
“Kepedulian masyarakat masih rendah dalam
meminta dana bantuan sumbangan untuk
sekolah.” Usaha humas dalam menghadapi
kendala tersebut yaitu pihak sekolah lebih
banyak menggunakan keputusan internal saja.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Ya…
kita lebih banyak menggunakan keputusan
internal saja. Eksternalnya macet.” Media yang
digunakan humas dalam menarik minat
masyarakat bersekolah di SMK Negeri 3 ini
yaitu melalui radio, tv hayat, koran Radar
Sampit, melaksanakan promosi ke sekolah-
sekolah SMP yang dikoordinir oleh humas.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “kita
pernah lewat wadio juga pernah, tv hayat juga
kita pernah, terus ada… Radar Sampit, ke
sekolah-sekolah SMP. Humas diwakili Kepala
Program, humas mengkoordinirnya. ”
Kedua, hasil wawancara dengan Wakil
Kepala Sekolah (Wakasek) Kehumasan (Bapak
Singgih Wahyudi, S.Pd) antara lain: yang
menjadi sasaran humas dalam penyampaian
informasi yaitu pihak internal yang berada
dalam lingkungan sekolah seperti guru dan
siswa. Selain itu juga pihak eksternal seperti
DU/DI, mitra kerja, dan orang tua siswa. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Pihak internal
yang berada dalam lingkungan sekolah seperti
guru dan siswa. Selain itu juga pihak eksternal
seperti DU/DI, kemudian mitra kerja, kemudian
juga orang tua siswa.” Alasan humas memilih
pihak tersebut sebagai sasaran informasi yaitu
karena pihak tersebut terlibat dalam kegiatan
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DU/DI sebagai partner kerja dalam membangun
kerja sama dan hubungan baik. Karena pihak
tersebut terlibat dalam kegiatan DU/DI sebagai
partner kerja dalam membangun kerja sama dan
hubungan baik. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Karena pihak tersebut terlibat dalam
kegiatan DU/DI sebagai partner kerja dalam
membangun kerja sama dan hubungan baik.”
Kegiatan yang telah dilaksanakan humas dalam
penyampaian informasi pada publiknya yaitu
pertemuan dengan publik internal maupun
eksternal, praktek DU/DI yang dilaksanakan
setahun sekali, dan uji kompetensi. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “pertemuan
dengan publik internal maupun eksternal,
praktek DU/DI yang dilaksanakan setahun
sekali, dan uji kompetensi.” Media yang
digunakan humas dalam penyampaian informasi
kepada publiknya yaitu berupa media cetak
seperti brosur dan spanduk, nomor telepon,
email, facebook, radio, dan televisi. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Berupa media
cetak dan media elektronik. Berupa media cetak
seperti… dari brosur ya. Seperti email, facebook
juga iya. Radio, tv pernah.”
Upaya humas dalam mengelola media
komunikasi tersebut yaitu dengan bekerja sama
dengan pihak terkait. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Yaitu dengan bekerja sama
dengan pihak terkait. Humas
mengkoordinirnya.” Umpan balik yang diterima
dari sasaran humas berupa kritik dan saran pada
saat pertemuan. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Berupa kritik dan saran.” Faktor yang
mempengaruhi ketidakberhasilan humas dalam
penyampaian informasi yaitu jaringan hotspot
(internet) dan yang belum sampai di sekolah ini,
sehingga terkendala dalam membagikan
informasi melalui media sosial. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi keberhasilan humas
yaitu adanya feedback positif dari publiknya.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Eee…
kendala, pasti ada untuk kita dari teknologi juga.
Kalau teknologi susah mencari jaringannya
kalau di SMK 3 ini jadi susah dan belum sampai
dari sekolah ini. Sehingga terkendala dalam
membagikan informasi melalui media sosial.
Faktor yang mempengaruhi keberhasilannya
yaitu adanya feedback positif dari publiknya.”
Konflik yang pernah terjadi antara publik
eksternal ataupun intenal sampai saat ini dapat
diatasi dengan baik. Konflik tersebut terkadang
muncul karena perbedaan pendapat hingga
mendiskusikan masalah tersebut dengan
berbagai pihak yang terkait. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Sampai saat ini dapat diatasi
dengan baik. Konflik tersebut terkadang muncul
karena perbedaan pendapat hingga
mendiskusikan masalah tersebut dengan
berbagai pihak yang terkait.”
Kegiatan yang diadakan humas dalam
upaya membentuk opini publik positif terhadap
SMK Negeri 3 Sampit yaitu mengadakan
kegiatan propaganda lewat media dengan
mengenalkan SMK, prestasi-prestasi siswa, dan
menyiapkan SDM mengikuti lomba-lomba
tingkat nasional. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Ooo… mengadakan kegiatan
propaganda lewat media dengan mengenalkan
SMK, prestasi-prestasi siswa, dan menyiapkan
SDM mengikuti lomba-lomba tingkat nasional.”
Cara humas mengetahui citra sekolah dimata
publik yaitu dengan mengetahui animo siswa
bersekolah di sini setiap tahunnya ada
peningkatan. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Dengan mengetahui animo siswa
bersekolah di sini setiap tahunnya ada
peningkatan.” Hambatan yang dihadapi humas
dalam usaha membangun kepercayaan publik
yaitu masyarakat kurang mempercayai mutu
sekolah jika hanya berbicara tanpa ada bukti.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “ada,
masyarakat kurang mempercayai mutu sekolah
jika hanya berbicara tanpa ada bukti.” Usaha
humas dalam menghadapi kendala tersebut yaitu
dengan cara tetap menyampaikan informasi
kepada publik dan bekerja untuk memberikan
bukti kepada publiknya. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Yaitu dengan cara tetap
menyampaikan informasi kepada publik dan
bekerja untuk memberikan bukti kepada
publiknya.”
Media yang digunakan humas dalam
menarik minat masyarakat bersekolah di SMK
Negeri 3 Sampit yaitu melalui brosur, spanduk
di jalan-jalan tertentu, promosi ke SMP dengan
Wakil Kepala Sekolah bagian Kehumasan
sebagai koordinatornya. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Ooo iya, melalui brosur
tadi, spanduk di jalan-jalan tertentu. Promosi ke
SMP dengan humas sebagai koordinatornya.
Saling bekerja sama dengan KA Prodinya dan
humas sebagai koordinatornya.”
Ketiga, hasil wawancara dengan Guru (Ibu
Nova Adelia, S.Kom sebagai Kepala Program
Keahlian) antara lain: Pelaksanaan peran humas
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sebagai komunikator terhadap publik internal
yaitu humas yang sekarang kurang begitu efektif
karena terkadang humas tidak ada di tempat,
sehingga kegiatan yang berkaitan dengan humas
menjadi terhambat. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Kalau dari segi internal ya
jujur ya hehehe. Kalau sekarang kurang begitu
efektif eee… komunikasinya karena terkadang
eee,,, humasnya jarang ada di tempat. Jadi kalau
misalnya ada mau, ada urusan kaya PI dan lain
sebagainya kegiatan yang  berkaitan dengan
humas menjadi terhambat kayak gitu nah.”
Kegiatan humas yang melibatkan publik internal
yaitu PI (Praktek Industri), GC (Gelar Cipta),
PLS, PSB, dan sosialisasi humas. Seperti dikutip
dari wawancara beliau, “Kegiatan publik
internal itu kayak PI atau Praktek Industri, GC
atau Gelar Cipta, PLS, PSB, dan sosialisasi
humas.”
Media yang digunakan humas sebagai
komunikator kepada publiknya yaitu secara
langsung seperti lisan dan tidak langsung seperti
media sosial, WA (Whats App), telepon, brosur,
spanduk, facebook, dan website. Seperti dikutip
dari wawancara beliau, “Secara langsung seperti
lisan. Terus tidak langsung seperti lewat sms
atau telpon. Ada juga brosur, brosur ada. Kayak
yang media sosial juga ada, WA, telpon, brosur,
spanduk, facebook, dan website.” Media
komunikasi humas tersebut konfirmasi ke
admin, lalu di tampilkan di media sosial.  Tapi
kalo dari segi langsung, kita itu konfirmasi dulu
kalo misalnya ada jurusan ke KA prodi ke KA
prodi dulu, baru nanti disampaikan ke yang
anak-anaknya atau yang bersangkutan. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Kalau media
sosial yaa mba yaa, itu konfirmasi ke admin
tersebut lalu ditampilkan di media sosial. Tapi
kalau dari segi langsung, kita itu konfirmasi dulu
kalau misalnya ada jurusan KA Prodi ke KA
Prodi dulu, baru nanti disampaikan ke yang
anak-anaknya atau yang bersangkutan.”
Sasaran humas dalam penyampaian
informasi yaitu publik internal seperti kepala
program keahlian, kurikulum, siswa, wali kelas,
dan pihak eksternal seperti DU/DI serta orang
tua siswa. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Publik internal seperti KA Prodi,
Wakasek Kurikulum, siswa, Wali Kelas,. Kalau
yang dari luar biasanya DU/DI yaa dengan orang
tua siswa. ” Pihak yang menjadi sasaran humas
dalam menjalin hubungan dan kerja sama yaitu
orang tua siswa, DU/DI, kepolisian, dan
puskesmas. Umpan balik yang diterima dari
sasaran humas yaitu kritik dan saran. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Orang tua
siswa, kemudian dari DU/DI, juga dari pihak
kepolisian kalau ada yang berkaitan dengan
kasus hukum, dengan puskesmas kalau ada
siswa yang sakit.” Tidak ada konflik yang
pernah terjadi antara publik internal, sedangkan
antara publik ekternal itu pernah terjadi akan
tetapi sudah diselesaikan dengan baik. Umpan
balik yang diterima dari sasaran humas yaitu
kritik dan saran. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Kalau dari internal tidak ada konflik
yang pernah terjadi antara publik internal. Kalau
dari eksternal ada dari orang tua siswa,
cumankan udah clear. Selebihnya nggak ada.”
Cara humas mengetahui citra sekolah di
mata publiknya yaitu melalui informasi yang
diterima masyarakat tentang prestasi sekolah
yang meningkat. Informasi tersebut tersebar
melalui siswa dan berbagai pihak. Citra tersebut
juga diketahui melalui animo masyarakat
meningkat bersekolah di SMK ini. Umpan balik
yang diterima dari sasaran humas yaitu kritik
dan saran. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Melalui informasi yang diterima
masyarakat tentang prestasi sekolah yang
meningkat. Informasi tersebut tersebar melalui
siswa dan berbagai pihak. Citra tersebut juga
diketahui melalui animo masyarakat meningkat
bersekolah di SMK ini.”
Keempat, hasil wawancara dnegan
Bendahara Komite (Siti Rahmah Utami, S.Pd)
antara lain: Pelaksanaan peran humas sebagai
komunikator terhadap publik internal yaitu
sangat membantu sekali dalam memberikan
informasi kepada publik internal maupun
eksternal. Umpan balik yang diterima dari
sasaran humas yaitu kritik dan saran. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Ooo… sangat
membantu sekali. Misalnya kalau dalam
memberikan informasi kepada publik internal
maupun ekstenal. Sangat membantulah.”
Kegiatan humas yang melibatkan publik
eksternal yaitu PI (Praktek Industri),
memberikan informasi tentang peluang kerja
dan sebagainya kepada orang tua siswa baik
melalui pihak sekolah maupun melalui siswa itu
sendiri. Seperti dikutip dari wawancara beliau,
“Publik eksternal sih PI atau Praktek Industri
misalnya memberikan informasi tentang karier
sekolah, maksudnyakan dulunyakan belum
terkenal dulunya. Mungkin hanya sekitar sini aja
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yang tau kayak gitu loh. Misalnya dari
internalkan lewat orang tua mereka, yang di
sawit-sawit banyak yang sekolah di sini.”
Kegiatan yang dilakukan humas dalam
menjalankan perannya sebagai komunikator
kepada publik eksternal yaitu menjalin kerja
sama dengan orang tua siswa dalam kegiatan
rapat komite sekolah yang membahas masalah
komite sekolah, peran komite sekolah, surat
keterangan tidak mampu dan berprestasi, dan
sebagainya. Kegiatan tersebut dikoordinir oleh
kepala sekolah, humas, lalu dilimpahkan ke
bagian komite. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Kalau menjalin kerja sama ya banyak
ya. Di rapat komite misalnya. Kalau rapatkan
dikasih tahu dibilangin gitu dikasih tahu eee…
tentang misalnya misal komite sekolah perannya
apa, kayak gitu-gitu tu.”
Media yang digunakan humas sebagai
komunikator kepada publiknya yaitu koran,
majalah cerdas, radio, spanduk, brosur, website,
dan facebook. Seperti dikutip dari wawancara
beliau, “Koran biasa sih Koran pernah, terus
majalah, radio-radio, majalah cerdas tu nah.
Radio, kalau misalnya PSB biasanya kami ulang
pendaftaran tanggal sekian gitu-gitu terus pakai
selembaran atau pakai masang-masang spanduk
di jalanan. Kalau majalah, sekolah sih nggak
buat sendiri. Cuma kalau di webnya sih yaa…
saya nggak pernah buka-buka juga hehehe…
Banyak kerjaan juga mba hehehe… Tapi kalau
di webnya atau misalnya facebook SMK 3 itu
dimasukkan apa-apa kegiatannya, kayak gitu-
gitu.” Media komunikasi humas tersebut
dikelola dengan bekerja sama melalui
administrasi facebook dan operator sekolah.
Seperti dikutip dari wawancara beliau, “Itu
kalau kita ya kita kan ada ininya, maksudnya
adminya gitu nah.”
Sasaran humas dalam penyampaian
informasi yaitu pihak internal seperti siswa,
guru, kepala program keahlian, dan pihak
eksternal seperti orang tua siswa, masyarakat,
dan komite sekolah. Seperti dikutip dari
wawancara beliau, “Yang pertama ya ke siswa,
siswa dan gurunya lah, kan gurunya perlu tahu
juga nantikan salah paham atau apa. Misalnya
kayak kegiatan, kayak keiatan ini PI, gini
teruskan siswanya perlu tau dimana, guru
pembimbingnya perlu tau dimana, kan kadang-
kadang ada yang jauh takutnya tidak terkontrol.
Sampai di sana pulang-pulang gimana, apalagi
perempuan kan. Pas cowo juga nggak karu-
karuan kan. Kami batasin kemaren, saya tanya
juga sama bapak kan, pak bisa nggak kalau PI
ini anak-anak ini mau ikut kakaknya tapi di
kilometer 100 sekian. Ooo… nggak usah aja, bu
gurunya di luar jangkauan, mendingan di
sekitaran sini aja yang deket yang bisa
kejangkau gurunya juga. Kan kadang-kadang
kita dalam misalnya setelah diantar sebul…
sekitar 4 bulanan ya, 4 bulanan itu ya ada 3 kali
atau 2 kali kita ke sana gitu, ngecek siswa.”
Umpan balik yang diterima dari sasaran humas
yaitu berupa bantuan dana komite. Seperti
dikutip dari wawancara beliau, “Ada, itu berupa
bantuan dana komite.”
Pihak yang menjadi sasaran humas dalam
menjalin hubungan dan kerja sama yaitu DU/DI,
pemerintah, dan orang tua siswa. Seperti dikutip
dari wawancara beliau, “Ya… pihak DU/DI,
pemerintah, dan orang tua siswa.” Konflik yang
pernah terjadi antara publik internal ataupun
eksternal yaitu selisih paham karena perbedaan
pendapat, akan tetapi sudah diselesaikan dengan
baik. Seperti dikutip dari wawancara beliau,
“Kalau selisih paham karena perbedaan
pendapat sih pernah ya, akan tetapi sudah
diselesaikan dengan baik.” Cara humas
mengetahui citra sekolah di mata publiknya
yaitu melalui informasi yang sampai kepada
masyarakat tentang prestasi sekolah dan kerja
sama yang baik antar pihak internal maupun
eksternal. Seperti dikutip dari wawancara beliau,
“Melalui informasi yang sampai kepada
masyarakat tentang prestasi sekolah sih dan
kerja sama yang baik antar pihak internal
maupun eksternal gitu.”
Dari hasil wawancara yang dilakukan di
SMK Negeri 3 Sampit pada semester ganjil
Tahun Pelajaran 2016/2017 diperoleh gambaran
umum data responden yang berjumlah 4 orang
yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah (Wakasek) Kehumasan, guru SMK
Negeri 3 Sampit, dan Komite Sekolah.
Hasil analisis data penelitian ini yaitu
sasaran humas dalam penyampaian
informasi adalah pihak internal dalam lingkup
sekolah seperti kepala program keahlian,
kurikulum, siswa, wali kelas, dan pihak
eksternal seperti DU/DI (Dunia Usaha/Dunia
Industri), mitra kerja, komite sekolah, dan orang
tua siswa. Seperti dikutip dari wawancara
dengan humas,“Pihak internal yang berada
dalam lingkungan sekolah seperti guru dan
siswa. Selain itu juga pihak eksternal seperti
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DU/DI, kemudian mitra kerja, kemudian juga
orang tua siswa.” Kegiatan humas dalam upaya
menjalin hubungan yang melibatkan masyarakat
sekitar yaitu rapat komite yang membahas
masalah komite sekolah, peran komite sekolah,
surat keterangan tidak mampu dan berprestasi,
praktek DU/DI yang dilaksanakan setahun
sekali, dan uji kompetensi. Seperti dikutip dari
wawancara dengan bendahara komite, “Kalau
menjalin kerja sama ya banyak ya. Di rapat
komite misalnya. Kalau rapatkan dikasih tahu
dibilangin gitu dikasih tahu eee… tentang
misalnya misal komite sekolah perannya apa,
kayak gitu-gitu tu.” Media yang digunakan
humas dalam menyampaikan informasi kepada
publiknya yaitu secara langsung atau lisan,
secara tidak langsung seperti media cetak
(brosur, koran, dan majalah cerdas), melalui
media online (facebook dan website, WA),
broadcasting media (radio dan televisi), serta
outdor (spanduk). Seperti dikutip dari
wawancara Kepala Sekolah, “Dari surat, lewat
website, lisan, tertulis, kemudian media sosial.
Kalau media sosial itu yang aktif itu facebook.”
Upaya humas dalam mengelola media
komunikasi yaitu bekerja sama dengan pihak
terkait seperti operator dan administrasi
facebook sekolah. Seperti dikutip dari
wawancara humas, “Yaitu dengan bekerja sama
dengan pihak terkait. Humas
mengkoordinirnya.”Umpan balik yang diterima
dari sasaran humas yaitu dukungan dana komite,
dukungan dalam penerimaan kelulusan, guru
kunjung untuk memberikan materi, serta kritik
dan saran pada saat pertemuan. Seperti dikutip
dari wawancara Bendahara Komite, “Ada, itu
berupa bantuan dana komite.”Konflik antara
pihak sekolah dengan publik eksternal maupun
internal yaitu konflik antara pihak sekolah
dengan publik eksternal maupun internal sejauh
ini dapat diatasi dengan baik. Konflik tersebut
terkadang muncul karena perbedaan pendapat
hingga mendiskusikan masalah tersebut dengan
berbagai pihak yang terkait. Seperti dikutip dari
wawancara Bendahara Komite, “Kalau selisih
paham karena perbedaan pendapat sih pernah
ya, akan tetapi sudah diselesaikan dengan baik.”
Cara humas mengetahui citra sekolah dimata
publiknya yaitu Dilihat dari animo masyarakat
bersekolah di sini mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Seperti dikutip dari wawancara
humas, “Dengan mengetahui animo siswa
bersekolah di sini setiap tahunnya ada
peningkatan.”
Pembahasan dari hasil penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut: Pertama, Peran
humas kepada publik eksternal dan internal.
Peran humas kepada publik eksternal yaitu
humas menjalin komunikasi dengan pihak
eksternal sekolah, seperti DU/DI, mitra kerja,
komite sekolah, dan orang tua siswa. Selain itu,
Humas menjalin komunikasi dengan pihak
komite sekolah dalam mengadakan rapat komite
membahas masalah komite sekolah, peran
komite sekolah, surat keterangan tidak mampu
dan berprestasi. Humas juga mengadakan rapat
terkait praktek DU/DI yang dilaksanakan
setahun sekali dengan pihak perusahaan.
Kedua, peran humas kepada publik
internal, yaitu humas memfasilitasi informasi
dan komunikasi warga sekolah, seperti kepala
program keahlian, kurikulum, siswa, dan wali
kelas. Humas juga mengadakan rapat terkait
praktek DU/DI yang dilaksanakan setahun
sekali, serta uji kompetensi.
Ketiga, media yang digunakan humas
dalam menyampaikan informasi dan menarik
minat masyarakat  bersekolah di SMK Negeri 3
yaitu secara langsung atau lisan, secara tidak
langsung seperti media cetak (brosur, koran
Radar Sampit, dan majalah cerdas), melalui
media online (facebook dan website, nomor
telepon), broadcasting media (radio dan
televisi), special event (melaksanakan promosi
ke sekolah-sekolah SMP yang dikoordinir oleh
humas), serta outdor (memasang spanduk di
jalan-jalan tertentu). Upaya humas dalam
mengelola media komunikasi tersebut yaitu
dengan bekerja sama dengan pihak terkait
seperti operator dan administrasi facebook
sekolah.
Keempat, cara humas mengetahui citra
sekolah dimata publiknya yaitu dapat dilihat dari
animo masyarakat bersekolah di SMK Negeri 3
Sampit mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Animo siswa bersekolah di SMK Negeri 3
Sampit juga dapat dilihat pada tabel 1.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai peran humas dalam
membangun citra SMK Negeri 3 Sampit secara
keseluruhan sudah berjalan dengan baik, ini
terlihat dari: Pertama, peran humas kepada
publik eksternal dan internal. Peran humas
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kepada publik eksternal, yaitu humas menjalin
komunikasi dengan pihak eksternal sekolah,
seperti DU/DI, mitra kerja, komite sekolah, dan
orang tua siswa. Humas menjalin komunikasi
dengan pihak komite sekolah dalam
mengadakan rapat komite membahas masalah
komite sekolah, peran komite sekolah, surat
keterangan tidak mampu dan berprestasi. Humas
juga mengadakan rapat terkait praktek DU/DI
yang dilaksanakan setahun sekali dengan pihak
perusahaan. Selain itu, peran humas kepada
publik internal, yaitu humas memfasilitasi
informasi dan komunikasi warga sekolah,
seperti kepala program keahlian, kurikulum,
siswa, dan wali kelas. Humas mengadakan rapat
terkait praktek DU/DI yang dilaksanakan
setahun sekali, serta uji kompetensi.
Kedua, media yang digunakan humas
dalam menyampaikan informasi dan menarik
minat masyarakat bersekolah di SMK Negeri 3
yaitu secara langsung atau lisan, secara tidak
langsung seperti media cetak (brosur, koran
Radar Sampit, dan majalah cerdas), melalui
media online (facebook dan website, nomor
telepon), broadcasting media (radio dan
televisi), special event (melaksanakan promosi
ke sekolah-sekolah SMP yang dikoordinir oleh
humas), serta outdor (memasang spanduk di
jalan-jalan tertentu). Upaya humas dalam
mengelola media komunikasi tersebut yaitu
dengan bekerja sama dengan pihak terkait
seperti operator dan administrasi facebook
sekolah.
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